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Multicultural education is a popular term to describe diversity education. This research 
attempts to explain the various practices and learning processes in pesantren that are 
designed to reduce prejudice and change. Also, the program is also run for equal 
opportunities and social justice for all students. Finally, this research tries to explain 
about the curriculum that is arranged around the basic concepts for each tribe from 
several different groups. Islamic boarding schools designed in West Java are made the 
focus of research, qualitative-oriented research designs. Data collected from interviews 
and observations in the field. This research shows that the authority holders in 
pesantren work hard to unite their vision and practices related to the concept of 
multiculturalism, where teachers use examples and contents from various cultures to 
explain the main principles and theories in research and research. Then the teachers can 
understand multicultural education as a discussion of material in the case of Arabic 
assessment. It is pesantren with its culture and organization that develops social, racial, 
and gender classes, which speaks to the concept of multiculturalism education.  
 
Keywords: multicultural education, justice and equality, and the role of pesantren. 
  
A. PENDAHULUAN 
Dalam milenium baru-baru ini, tidak dapat disangkal bahwa semua 
bagian dunia adalah multikultural. Dapat dilihat dalam kenyataan masyarakat 
bahwa ada beragam latar belakang budaya (Andersen & Cusher, 
1994). Kesimpulannya juga bisa dilihat di masyarakat Indonesia. Masyarakat 
Indonesia adalah masyarakat yang benar-benar multikultural. Masyarakat 
Indonesia memiliki banyak kelompok etnis, kelompok status sosial, kelompok 
ekonomi dan latar belakang kelompok pendidikan. Salah satu kelompok 
multikultural di Indonesia adalah pesantren sebagai bagian penting dari agama 
pendidikan (Rahardjo ed., 1985; dan Yasmadi, 2002). 
Pesantren bukan lembaga baru di Indonesia. Ini memiliki tradisi panjang 
yang memainkan peran penting dalam meningkatkan proses pendidikan. Ada 
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sejumlah besar bukti yang menunjukkan bahwa pesantren adalah salah satu 
dari nilai-nilai dan mampu terlibat dalam masyarakat Indonesia (Dhofier, 1986; 
dan Mas'ud, 2004). Jelas, salah satu fitur terpenting dalam sosial dan 
budaya, Pesantren memiliki perhatian terhadap pertanyaan multikultural. 
Penelitian ini dirancang untuk menyelidiki peran bagian multikultural 
dalam kurikulum dan pedagogi pesantren . Dalam hal ini, penelitian ini 
berfokus pada bagaimana isu-isu multikultural didefinisikan melalui proses 
kurikulum dan praktik pedagogi pendidikan di Pesantren . Makalah ini juga 
mensintesis beberapa konsep utama yang telah muncul dalam diskusi baru-
baru ini tentang multikultural di bidang pendidikan dan Islam yang lebih 
besar, dan menerapkan konsep-konsep ini untuk mengeksplorasi isu-isu 
pendidikan. Kritik terhadap binari dan esensialisme dalam berbagai bentuk 
merupakan bagian penting dari pendekatan pasca-proses yang berupaya 
mengungkap kekuasaan, politik, dan ideologi yang mendasari berbagai 
hubungan sosial. Mengingat berbagai topik yang akan dibahas dalam makalah 
ini, fokusnya di sini bukan untuk memberikan tinjauan komprehensif tentang 
pendidikan dalam kaitannya dengan topik multikultural, tetapi untuk 
mensurvei beberapa konsep utama dan menggunakannya untuk 
mengeksplorasi beberapa arah masa depan untuk pendidikan di Provinsi Jawa 
Barat , Indonesia. 
Karenanya makalah ini merupakan upaya untuk memperluas ruang 
lingkup studi pendidikan dengan melihat pesantren . Ada banyak pertanyaan 
yang harus dijawab tentang fenomena ini, karena kami berharap untuk 
menunjukkannya nanti. Namun, dalam makalah ini, perhatian utama kami 
adalah dengan nilai multikultural dalam keterlibatan pendidikan. 
  
B. TINJAUAN PUSTAKA 
Sejak konsepsinya yang paling awal pada tahun 1960-an, pendidikan 
multikultural telah ditransformasikan, difokuskan kembali dan 
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teori maupun dalam praktik. Jarang ada dua guru kelas atau sarjana 
pendidikan yang memiliki definisi yang sama untuk pendidikan 
multikultural. Seperti halnya dialog tentang pendidikan, individu cenderung 
membentuk konsep yang sesuai dengan fokus khusus mereka. Beberapa 
membahas pendidikan multikultural sebagai pergeseran kurikulum, mungkin 
sesederhana menambahkan bahan dan perspektif baru dan beragam agar lebih 
inklusif secara tradisional di bawah kelompok yang diwakili (McLean, 1991). 
Pendidikan multikultural adalah pendekatan progresif untuk 
mentransformasikan pendidikan yang secara holistik mengkritik dan mengatasi 
kekurangan saat ini, kegagalan dan praktik diskriminatif dalam pendidikan. Ini 
didasarkan pada cita-cita keadilan sosial, kesetaraan pendidikan dan dedikasi 
untuk memfasilitasi pengalaman pendidikan di mana semua siswa mencapai 
potensi penuh mereka sebagai pelajar dan sebagai makhluk yang sadar sosial 
dan aktif, secara lokal, nasional dan global. Pendidikan multikultural mengakui 
bahwa sekolah sangat penting untuk meletakkan fondasi bagi transformasi 
masyarakat dan penghapusan penindasan dan ketidakadilan (Fraire, 
1999). Tujuan mendasar dari pendidikan multikultural adalah untuk 
mempengaruhi perubahan sosial. Jalan menuju tujuan ini menggabungkan tiga 
untaian transformasi: (1) transformasi diri; (2) transformasi sekolah dan 
sekolah; dan (3) transformasi masyarakat (Banks, 1993). 
Tren demografis, sosial dan ekonomi memiliki implikasi penting bagi 
pendidikan. Pendidikan multikultural dimaksudkan untuk mengurangi divisi 
ras, etnis, kelas dan gender dengan membantu semua siswa memperoleh 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang mereka butuhkan untuk menjadi 
warga negara yang aktif dalam masyarakat yang demokratis dan berpartisipasi 
dalam perubahan sosial (McLean, 1991). Sangat penting bahwa guru belajar 
bagaimana mengenali, menghormati, dan menggabungkan kemampuan 
pribadi siswa ke dalam strategi pengajaran mereka (Baron & Byrne, 1997). Jika 
ini dilakukan, maka prestasi sekolah akan meningkat. Situs ini dirancang untuk 
membantu guru pra-jabatan dan praktik dalam menjadi pendidik 
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multikultural. Seharusnya tidak dianggap sebagai sumber tunggal untuk 
memahami pendidikan multikultural, tetapi lebih sebagai pelengkap studi 
multikultural. Ini dibagi menjadi sembilan bagian: pertimbangan sekolah luas, 
mempelajari kelompok etnis dan budaya, pertimbangan kurikulum, 
menggunakan media untuk mendukung multikulturalisme, sumber daya, 
evaluasi, membangun studi kasus, menonton video dengan pertanyaan 
menyelidik dan daftar pustaka. 
Gerakan pendidikan multikultural dapat dilihat sebagai gerakan 
reformasi tahun 1960-an di Eropa dan Amerika dalam upaya untuk 
menghilangkan kurangnya sistem pendidikan bagi kaum 
minoritas. Pendidikan multikultural memiliki fondasi pendidikan dari filosofi 
pendidikan yang berpusat pada anak yang menghubungkan penyediaan dan 
strategi pendidikan dengan kebutuhan dan pengalaman siswa. Salah satu 
pelopor pendidikan yang berpusat pada anak adalah filsuf dan pendidik 
Amerika, John Dewey, yang hidup pada abad terakhir (Burnett, 1994; dan 
Ballantin, 2001). 
Pada periode 1970-an, pengembangan pendidikan multikultural 
berlanjut dengan berbagai inisiatif, beberapa dangkal dan lainnya lebih radikal 
mengandalkan situasi guru dan filosofi pendidikan pribadi mereka 
sendiri. Pada periode ini, pendidikan multikultural bekerja melalui tahap 
eksplorasi yang ditandai dengan minat mereka untuk mentransmisikan 
perilaku pribadi dan sosial yang positif tentang keragaman budaya dalam 
konteks kelas. Selama tahun 1970-an ide-ide tentang latar belakang budaya 
multikultural siswa dalam konteks reformasi sekolah dicoba dan 
dikembangkan di banyak sekolah. Pemahaman dan kesadaran masyarakat 
tentang keanekaragaman multikultural mereka pada periode tersebut dapat 
dilihat melalui fenomena sosial berikut ini: 
Kelompok etnis di seluruh Amerika Serikat mengembangkan ekspresi 
warisan dan identitas mereka. Gerakan perempuan berjalan dengan 
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keragaman, seperti keputusan Lau yang mendukung pendidikan 
dwibahasa, Ethnic Heritage Act mendanai pengembangan kurikulum 
multietnis dan adopsi oleh banyak pernyataan tujuan yang mendukung 
pengajaran untuk pluralisme budaya (Sleeter & Grant, 1988: 139). 
  Perkembangan pendidikan multikultural berlanjut pada 1980-an 
bersama dengan dinamika konteks sosial dan politik dekade ini. Pendidikan 
multikultural pada dasarnya adalah pendidikan untuk masyarakat 
multikultural. Pendidikan multikultural adalah jenis pendidikan yang 
memungkinkan orang dengan latar belakang yang beragam untuk menerima 
dan mengatasi perbedaan mereka, tidak menghakimi dan menerima hak semua 
orang untuk mengembangkan ekspresi linguistik, budaya dan agama 
mereka. Selain itu, pendidikan multikultural juga dapat didefinisikan sebagai 
kebijakan dan praktik pendidikan yang mengakui, menerima dan menegaskan 
perbedaan manusia dan kesamaan yang terkait dengan gender, ras, cacat dan 
kelas (Sleeter & Grant, 1988). Jelas, masyarakat multikultural memiliki sejumlah 
elemen. Mereka adalah keberadaan keanekaragaman, setidaknya berbagi 
minimal dan interaksi, akses yang sama ke sumber daya ekonomi dan 
pendidikan, hak-hak politik dan sipil, menghargai keanekaragaman budaya 
dan komitmen bersama untuk satu negara (McLean, 1991). Pendidikan 
multikultural sebagai konsep, teori, dan praktik pendidikan, mencoba 
mencakup masalah ras, budaya, bahasa, kelas sosial, dan ketidaksetaraan 
gender di bidang pendidikan.  
Selain itu, ada tiga tujuan utama pendidikan 
multikultural. Pertama adalah memberikan pendidikan untuk sistem nilai 
politik dan ekonomi bersama. Kedua adalah memberikan pendidikan untuk 
keanekaragaman budaya dan etnis. Ketiga adalah menyediakan pendidikan 
untuk kesempatan pendidikan yang lebih adil. Selain itu, menurut Gollnich 
(dalam Sleeter & Grant, 1988) ada lima tujuan pendidikan multikultural. Tujuan 
pertama adalah untuk mempromosikan kekuatan dan nilai keanekaragaman 
budaya. Tujuan kedua adalah untuk mempromosikan hak asasi manusia dan 
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menghormati orang-orang yang berbeda dari diri sendiri. Tujuan ketiga adalah 
untuk mempromosikan pilihan kehidupan alternatif bagi orang-orang. Tujuan 
keempat adalah untuk mempromosikan keadilan sosial dan kesempatan yang 
sama bagi semua orang. Akhirnya, tujuan kelima, adalah untuk 
mempromosikan kesetaraan dalam distribusi kekuasaan di antara kelompok-
kelompok yang berbeda. 
Salah satu metode yang paling relevan dan efektif dalam pengajaran 
pendidikan multikultural adalah metode pembelajaran kooperatif. Metode 
pembelajaran kooperatif ini dapat mengembangkan pemahaman siswa lain 
melalui tugas interdependensi (Hanurawan & Diponegoro, 2005). Teori, 
penelitian, dan praktik dari psikologi sosial kelompok dapat berkontribusi 
dalam pengembangan pembelajaran kooperatif, misalnya teori, penelitian, dan 
praktik psikologi interdependensi. Teori kekompakan kelompok, kemalasan 
sosial dan fasilitasi sosial dapat diterapkan pada pembelajaran kooperatif 
dalam pendidikan multikultural. Melalui penggunaan pembelajaran kooperatif, 
siswa dari latar belakang budaya yang beragam dapat meningkatkan pola 
persahabatan antar ras dan lintas gender dan mengembangkan rasa harga diri 
yang lebih kuat, sikap yang lebih positif terhadap sekolah dan lebih banyak 
locus of control internal (Zainul, 2008). Sejalan dengan teori sosial psikologis, 
prasangka jelas dapat dikurangi dengan kontak interpersonal langsung (Baron 
& Byrne, 1997). 
Kesimpulannya, pendidikan multikultural dapat dilihat sebagai jenis 
pendidikan yang mencoba untuk mempersiapkan siswa yang tinggal di 
masyarakat dengan berbagai latar belakang budaya. Tujuan dasar dari 
pendidikan multikultural adalah untuk mengembangkan kemampuan hidup 
siswa dalam konteks masyarakat multikultural. Tugas pendidikan 
multikultural adalah untuk membantu siswa untuk mencapai tahap yang lebih 
tinggi dari keberadaan etnis dan budaya sehingga ada tumpang tindih budaya 
dan sosial yang cukup bagi masyarakat untuk berfungsi. Ideologi pendidikan 
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masyarakat kita menjadi masyarakat yang menghargai pluralisme budaya, 
kesempatan yang sama, keragaman dan keadilan sosial. 
 
C. PESANTREN 
Sebuah pesantrendi Indonesia merupakan pusat belajar dan 
mengajar. Pesantren telah memainkan peran penting karena ini adalah sistem 
pembelajaran dan pendidikan tertua. Sebelum kolonialisasi Belanda 
membentuk sistem pendidikan modern, pesantren adalah satu-satunya 
lembaga pendidikan yang tersedia. Perlu dicatat bahwa pesantren masih 
memainkan perannya sebagai pusat pendidikan, tetapi juga harus bersaing 
dengan lembaga pendidikan modern (Yunus, 1966; dan Dhofier, 
1986). Sistem pesantren, di sisi lain, tidak memiliki otoritas dan posisi yang 
kuat. Ini hanya sebuah media di mana pembelajaran Islam dikembangkan dan 
kepercayaan serta norma Islam dipertahankan. Identitas budaya Islam sebagai 
wacana kritis yang berbeda dari gagasan "Identitas Islam" adalah perhatian 
baru-baru ini di lingkungan intelektual. Islam memiliki fitur budaya eksklusif 
yang membentuk praktik tertinggi yang dijunjung tinggi oleh umat 
Islam. Identitas budaya Islam adalah sifat unik pada umat Islam karena 
hubungannya dengan sistem nilai agama (Mastuhu, 1994). 
Pemimpin pesantren disebut kiyai atau ustadz. Sebuah kiyai adalah 
anak-anak atau keluarga pesantren pendiri atau memperoleh pengetahuan 
Islam. Selain itu, status kiyai dinamai berdasarkan pengetahuan yang 
disegani. Kiyai memainkan peran penting dalam masyarakat sebagai pemimpin 
agama (Dhofier, 1986). Beberapa dari mereka menjadi pemimpin politik di 
partai politik sebagai penasihat. Di Jawa Timur, tiga kabupaten dipimpin 
oleh kiyai sebagai mayor. Mantan Presiden Indonesia, Abdurrahman Wahid, 
adalah salah satu kiyai besar yang beralih ke tidak hanya di pesantren sebagai 
sistem pendidikan tetapi juga pergi ke kegiatan politik di tingkat mikro dan 
makro. Ia menerima pendidikan formal dan non-formal 
dari pesantren . Selanjutnya, Ketua Dewan Perwakilan Rakyat di Indonesia 
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baru-baru ini adalah Hidayat Nurwahid. Dia menyelesaikan sekolah 
menengahnya selama enam tahun di pesantren . Banyak profesor di Indonesia 
mendapatkan gelar mereka di USA yang sangat baik (Amerika Serikat) dan 
universitas-universitas Eropa juga lulus dari pesantren . Fakta ini membawa 
kita pada kesimpulan bahwa sebagai bagian dari sistem masyarakat Indonesia, 
pesantren memainkan peran penting dalam mengembangkan masyarakat 
(Ismail, 1999; dan Masyhud & Khusnurdilo, 2003). 
Ada banyak jenis pesantren. Pertama 
adalah Salafy (tradisional) pesantren. Ini pesantren tidak melibatkan dalam 
pendidikan formal. Mereka sedang berlatih bandongan dan sistem sorongan. 
Bandongan sistem dipraktekkan melalui mengajar kitab (buku) yang dibaca 
oleh kiyai.  Semua siswa membaca kitab yang sama dan kiyai hanya berfokus 
pada satu paragraf atau bab. Kiyai akan menjelaskan dan melalui kitab ini hari 
demi hari sampai akhir kitab. Kedua adalah sistem sorongan. Sistem ini 
dipraktikkan untuk santri (siswa) di tingkat awal yang meskipun dalam 
kelompok kecil, tiga hingga lima siswa. Sistem Sorongan dipimpin 
oleh santri senior untuk orang-orang muda yang memperoleh mata 
pelajaran tertentu. Sistem level didasarkan pada pengetahuan, bukan 
berdasarkan usia. Kadang, setelah menyelesaikan satu kitab, santri pindah 
ke kitab atau pesantren lain (Rahardjo ed., 1985). 
Dalam jenis pesantren, kita tidak melihat pesantren tradisonal saja. Kita 
dengan mudah dapat menemukan pesantren modern. Sebagaimana 
Zamakhsyari Dhofier menjelaskan bahwa ada sistem pesantren lain yaitu 
pesantren modern. Jenis pesantren ini terlibat dalam sistem madrasah 
(sekolah). Mereka mempraktikkan kurikulum dan peringkat kelas berdasarkan 
usia. Selain itu, salah satu pesantren di India, Brunei Darussalam dan Malaysia. 
Madrasah India memiliki kontribusi signifikan terhadap kebangsaan, 
perbedaan antara madrasah India dan sekolah kontemporer 
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duduk di kelas dengan hormat, mereka tidak pernah pergi untuk protes dan 
mereka membenci ketelanjangan dan ketidaksopanan (Qasmi, 2005). 
Dalam konteks Brunei Darussalam, madrasah (sistem pendidikan 
agama) mulai mengajarkan praktik agama di sekolah formal (Awang Haji 
Abdul Hamid, 2004: 8). Untuk Malaysia, sistem sekolah agama Islam cenderung 
dikendalikan dan mengintegrasikannya ke sistem sekolah nasional dan 
masalah ini belum diselesaikan secara damai (Hashim, 2004). Kesamaan pada 
sistem pendidikan ini di banyak negara yang dijalankan pesantren adalah 
mengajarkan keyakinan dan keyakinan setiap guru dan siswa bahwa mengajar 
dan belajar sebagai proses ibadah. Sistem pendidikan disediakan untuk 
melindungi kepercayaan dan keyakinan serta mewariskannya kepada 
masyarakat. Pesantren modern di Indonesia berupaya menerapkan tiga 
karakteristik: nilai Islam, nasionalisme, dan pengetahuan (Yasmadi, 2002). 
Karena itu, dalam pandangan Nurcholish Madjid, pesantren adalah alat 
untuk membangkitkan nasionalisme di masa 
penjajahan. Akhirnya, sistem pesantren di Indonesia menunjukkan praktik unik 
yang tidak dapat ditemukan di negara-negara Muslim lainnya (Madjid, 
1990). Pesantren tidak hanya ditemukan di negara-negara Muslim tetapi juga di 
Thailand dan Filipina di mana Muslim adalah minoritas. Pendidikan Islam di 
komunitas Muslim Patani, bagian selatan Thailand, mempertahankan 
karakteristik dalam menjaga tradisi intelektual Islam (Madmarim, 2002: 
123). Kemudian, di Filipina, Muslim Filipina dihadapkan pada dua jenis 
sekolah formal: madrasah dan Filipina bagian barat. The madrasah jenis 
pendidikan mendapat memperhatikan resmi dari Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan dan Olahraga (MECS) dari Filipina (Lacar, Puno & Moner, 1986). 
  
D. METODOLOGI 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan fenomenologis, dengan objek penelitian adalah pesantren di lima 
kabupaten di Sulawesi Selatan. Mereka adalah (1) Pesantren Riyadul Ulum 
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Tasikmalaya (2) Pesantren Al-Munawar, Tasikmalaya (3) Pesantren Ibnu Siena 
Tasikmalaya. Data yang diambil adalah pengakuan dari masing-
masing pesantren mengenai kurikulumnya, yang diperoleh dengan 
menggunakan wawancara mendalam dan observasi non partisipan kepada 
pemegang saham seperti kiyai (pemimpin) dan santri (siswa) untuk menilai 
dan mengkonfirmasi konten kurikulum pesantren . 
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
grounded theory analysis. Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pedoman wawancara dan observasi. Selain studi-studi ini, yang 
berfokus pada variasi kualitatif, ada sejumlah studi yang bertujuan untuk 
menguji pendaftaran multikultural dalam pendidikan (Sorokin, 1947; Pelly & 
Menanti, 1994; dan Hidayat, 2004). Lima pesantren dimasukkan dalam 
penelitian ini, 3 di antaranya berada di ibu kota dan 2 di luar ibu kota. Data 
untuk penelitian ini mengacu pada etnografi dan kerja lapangan yang 
dilakukan di sekolah dan konteks komunitas pesantren lainnya. Wacana kelas 
adalah rekaman audio di ruang kelas. Kami juga dapat menghadiri sekolah dan 
ruang kelas selama 2 bulan. 
Sebagian besar, kami mengadopsi pendekatan teori grounded tradisional 
untuk pengumpulan dan analisis data (Schroeder, 1992; dan Ritzer & 
Goodman, 2003). Kami menggunakan berbagai metode pengumpulan data 
untuk mengumpulkan data yang kaya dan komprehensif selama paruh kedua 
tahun 2006 dan April dan Juni 2007. Ini termasuk kuesioner tertulis untuk 
memperoleh informasi demografis dan kontekstual lainnya, yang kami minta 
kepala sekolah untuk menyelesaikannya waktu. Kami melakukan ini sehingga 
informasi kontekstual ini dapat menginformasikan analisis data kami yang 
dikumpulkan dengan metode lain, termasuk wawancara observasi dengan 
kepala sekolah dan guru (yang juga direkam audio). Kami juga mengumpulkan 
dokumen yang kami duga dapat memberikan wawasan tentang etos setiap 
sekolah, seperti brosur untuk orang tua yang mungkin ingin mendaftarkan 
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E. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setiap anak datang ke sekolah dengan identitas etnis apakah identifikasi 
ini sadar atau tidak sadar. Identifikasi ini harus diakui dan dihormati oleh 
guru. Itu harus menjadi dasar untuk kegiatan pembelajaran di kelas (Boyd, 
1989). Intinya di sini adalah untuk mengakui perbedaan daripada 
mengabaikannya. Adalah sama pentingnya bahwa anak-anak mengenali dan 
menghargai etnis mereka sendiri dan belajar untuk menghargai anak-anak lain 
di kelas. Pengakuan identitas etnis individu ini adalah titik awal, itu adalah 
penghubung antara guru untuk siswa dan siswa satu sama lain. Ini adalah blok 
pembangun dasar dalam proses pembelajaran yang membutuhkan 
pengetahuan di mana anak itu relatif terhadap dirinya dan konten yang harus 
ditangani. 
Identifikasi etnis ini adalah titik fokus yang berkelanjutan di seluruh 
proses pendidikan dan merupakan dasar untuk mengembangkan tingkat 
identifikasi berikutnya yang merupakan identifikasi nasional. Identitas nasional 
individu memerlukan. Pemahaman dan komitmennya terhadap cita-cita 
demokrasi seperti martabat manusia, keadilan dan kesetaraan (Birch, 2001). Di 
sini fokusnya adalah menjadi anggota masyarakat demokratis yang 
efektif. Identifikasi nasional yang kuat dari seorang individu sangat penting 
untuk pengembangan identitas globalnya. Ketika masyarakat kita menjadi 
semakin tergantung pada masyarakat lain, sangat penting untuk dicatat bahwa 
sekolah mengatasi masalah dunia secara keseluruhan. Perkembangan 
identifikasi global memberikan siswa dengan kesempatan untuk melihat 
bagaimana sebagai bangsa kita cocok dengan masyarakat dunia. Hal ini 
memungkinkan siswa untuk lebih memahami bahwa tindakan suatu bangsa 
tidak hanya harus dilihat dalam hal implikasi untuk negara itu tetapi apa 
dampaknya terhadap seluruh dunia. Anak-anak yang telah mengembangkan 
identitas etnis dan nasional yang kuat harus memiliki perspektif untuk juga 
mengembangkan identifikasi global yang pada gilirannya akan menjadikan 
mereka warga negara dunia yang lebih baik. 
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Pada titik ini, penting untuk menyadari bahwa identifikasi yang dibahas 
di atas bersifat hierarki. Dengan kata lain, kurikulum dan pembelajaran perlu 
dilanjutkan dengan terlebih dahulu mengenali identitas etnis, kemudian 
nasional dan akhirnya global. Perkembangan yang terakhir tergantung pada 
perkembangan yang pertama. Penting juga untuk dicatat bahwa identitas 
individu tidak statis tetapi terus berkembang dan oleh karena itu penting bagi 
kurikulum untuk menekankan ketiga jenis identitas saat pembelajaran 
berlangsung (Brown, 1980). Metafora dari melting pot tidak lagi berfungsi. Kita 
harus beralih ke melemparkan salad atau rebusan. Hal ini memungkinkan kita 
untuk memfokuskan keduanya pada perbedaan bahan sementara pada saat 
yang sama keindahan keseluruhan. Salad yang baik tidak memiliki banyak 
komponen yang terlihat, terasa atau memiliki tekstur yang sama. Keberhasilan 
salad tidak hanya tergantung pada tampilannya, tetapi juga pada banyak faktor 
lain termasuk rasa, kesegaran bahan, aroma, tekstur dan campuran itu sendiri. 
Pendekatan multikultural diterapkan untuk membantu membalikkan 
tren dan sikap ini dengan mengajar siswa tentang kelompok budaya yang 
berbeda dan dengan memberikan peluang bagi individu dari berbagai latar 
belakang untuk belajar, hidup, dan bekerja bersama (Hasan, 1996). Meskipun 
ada hukum yang melarang diskriminasi berdasarkan ras, warna kulit, jenis 
kelamin, usia dan keyakinan. Masyarakat Jawa Barat di Indonesia terus 
dihantui oleh sikap dan perilaku yang menghina beberapa kelompok etnis, 
budaya dan sosial, dan lebih disukai orang lain. Dengan demikian, 
ketimpangan tidak resmi berkembang, memanifestasikan dirinya dalam 
rasisme, etnosentrisme, prasangka, pilih kasih, diskriminasi, perampasan 
budaya dan hegemoni budaya. Satu tanda yang mengungkapkan 
ketidaksetaraan tersebut adalah frekuensi permusuhan rasial dilaporkan dalam 
berita utama. 
Jawa Barat Indonesia sangat majemuk secara budaya, bertingkat sosial, 
dan terpecah ras. Keragaman ras, budaya, etnis, kelas sosial, agama, bahasa dan 
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komunitas. Namun, dalam aspek masyarakat yang lebih formal, seperti 
kebijakan kelembagaan, praktik dan alokasi kekuasaan. Organisasi dan 
pemerintah sekolah memberikan satu ilustrasi tentang ini kondisi. Sebagian 
besar struktur dan prosedur sekolah didasarkan pada konsep budaya arus 
utama tentang hukum, ketertiban, alasan, dan rasionalitas. Ilustrasi lain 
dari pesantren , budaya kelas menengah adalah bahwa posisi kekuasaan yang 
signifikan dalam politik dan ekonomi cenderung dipegang oleh orang-orang 
dari latar belakang budaya ini. Ilustrasi ketiga dari dominasi ini adalah sejauh 
mana hubungan intim dibangun di sepanjang garis etnis, ras dan sosial di 
Sulawesi Selatan. Populasi cenderung dipisahkan garis ekonomi yang panjang, 
sehingga anggota kelas sosial menengah, atas dan bawah di dalam dan lintas 
kelompok etnis tidak berinteraksi satu sama lain pada tingkat substantif atau 
egaliter. Perpecahan di antara kelompok-kelompok ini meningkat bukannya 
berkurang. 
Pemisahan sepanjang garis ras dan ekonomi diucapkan di Jawa Barat 
bahkan di daerah yang tampaknya memiliki daerah pemukiman campuran 
ras. Campuran ini hanya muncul di permukaan; pada kenyataannya, 
komunitas-komunitas yang tampaknya tidak terdegregasi ini mengandung 
kantong etnis dan ras yang terisolasi. Demikian pula, bahkan di banyak sekolah 
yang secara hukum tidak terdegregasi, para siswa cenderung mengatur ulang 
diri mereka sendiri dalam interaksi sosial dan pilihan persahabatan. Isolasi fisik 
relatif dari kelompok-kelompok etnis di Jawa Barat berarti bahwa individu-
individu dalam kelompok-kelompok ini jauh lebih mungkin untuk terlibat 
dalam interaksi kualitatif dengan orang-orang yang seperti diri mereka sendiri 
daripada dengan orang-orang dari kelompok etnis yang berbeda. Interaksi 
dengan orang-orang yang berbeda bersifat sementara dan asal-asalan. Tidak 
adanya interaksi yang dekat dan signifikan lintas etnis, sosial dan budaya dapat 
memperkuat stereotip dan menyebabkan individu menjadi curiga dan tidak 
percaya, bahkan takut, terhadap mereka yang berbeda (Feisal, 1995). 
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Salah satu fakta pendidikan multikultural adalah bahwa belajar 
mengajar adalah proses budaya yang terjadi dalam konteks sosial. Untuk 
membuat pengajaran dan pembelajaran lebih mudah diakses dan merata untuk 
berbagai siswa, budaya siswa perlu dipahami dengan lebih jelas. Pemahaman 
seperti itu dapat dicapai dengan menganalisis pendidikan dari berbagai 
perspektif budaya dan dengan demikian menghilangkan kebutaan yang 
dikenakan pada pendidikan oleh pengalaman budaya dominan. Sekolah adalah 
mikrokosmos masyarakat arus utama. Dalam norma-norma prosedural mereka, 
kode perilaku, pengaturan struktural dan distribusi kekuasaan, hak istimewa 
dan tanggung jawab. Sama seperti guru kelas, administrator sekolah dan 
pembuat kebijakan membawa pengalaman budaya mereka dan perspektif ke 
dalam keputusan dan tindakan pendidikan mereka, siswa dari berbagai latar 
belakang etnis dan budaya melakukan hal yang sama dalam sikap dan perilaku 
belajar mereka (Dewantara, 1936; Vygotsky, 1978; Fraire, 1999; dan Tilaar, 
1999). Hasil yang tak terhindarkan ketika sistem yang berbeda ini bertemu satu 
sama lain di ruang kelas pluralistik adalah konflik budaya yang, ketika tidak 
dimediasi dengan sengaja, dapat membahayakan efektivitas proses pengajaran. 
Dasar-dasar psikologis dari pendekatan multikultural menjelaskan 
penekanannya pada pengembangan pemahaman diri yang lebih besar, konsep 
diri positif dan kebanggaan dalam identitas etnis seseorang. Menekankan 
bidang-bidang ini adalah bagian dari tujuan pendidikan multikultural untuk 
berkontribusi pada pengembangan pribadi siswa, yang berpendapat bahwa 
rasa diri yang lebih baik berkontribusi pada keseluruhan intelektual, akademik 
dan prestasi sosial siswa. Siswa yang merasa nyaman dengan diri mereka 
sendiri cenderung lebih terbuka dan mau berinteraksi dengan orang lain dan 
menghargai budaya dan identitas mereka. Argumen ini selanjutnya dibenarkan 
oleh klaim yang dibuat tentang hubungan timbal balik antara konsep diri, 
prestasi akademik, etnis, budaya dan identitas individu. Banyak siswa telah 
menginternalisasikan konsepsi negatif dan terdistorsi dari kelompok mereka 
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masyarakat yang lebih besar. Siswa dari kelompok warna mungkin diyakinkan 
bahwa warisan mereka memiliki sedikit nilai untuk ditawarkan, sementara 
mereka dari kelompok dominan mungkin telah menggelembungkan gagasan 
tentang signifikansi mereka. Mengembangkan pemahaman yang lebih baik 
tentang kelompok etnis mereka sendiri dan pengalaman budaya lainnya dapat 
memperbaiki distorsi ini. Pendekatan multikultural juga membantu pendidik 
untuk memenuhi tujuan memaksimalkan potensi manusia, memenuhi 
kebutuhan individu dan mengajar seluruh anak dengan meningkatkan 
perasaan nilai pribadi, kepercayaan diri dan kompetensi. Ini menciptakan 
keadaan kesiapan psikososial pada individu dan lingkungan belajar, yang 
memiliki efek positif pada upaya akademik dan penguasaan tugas (Vygotsky, 
1978; Moos, 1979; dan Robbins, 1996). 
Sangat penting untuk dicatat bahwa siswa belajar bagaimana 
berinteraksi dengan dan memahami orang-orang yang secara etnis, ras dan 
budaya berbeda dari diri mereka sendiri. Jawa Barat dan Indonesia menjadi 
semakin beragam, kompak dan saling tergantung. Namun, bagi sebagian besar 
siswa, tahun-tahun pembentukan kehidupan mereka dihabiskan di daerah 
kantong yang terisolasi secara etnis dan budaya. Keberadaan ini tidak cukup 
mempersiapkan mereka untuk berfungsi secara efektif di lingkungan yang 
berbeda secara etnis dan pengaturan multikultural. Upaya interaksi lintas 
budaya sering terhalang oleh sikap, nilai, dan harapan negatif; kesalahan 
budaya; dan dengan mencoba memaksakan aturan etiket sosial dari satu sistem 
budaya ke yang lain (Sleeter & Grant, 1988). Hasilnya sering kali memunculkan 
frustrasi, kecemasan, ketakutan, kegagalan dan permusuhan kelompok 
antaretnis dan antaretnis. 
Pendekatan multikultural dapat meredakan ketegangan ini dengan 
keterampilan mengajar dalam komunikasi lintas budaya, hubungan 
antarpribadi, pengambilan perspektif, analisis kontekstual, memahami titik 
pandang alternatif dan kerangka acuan dan menganalisis bagaimana kondisi 
budaya mempengaruhi nilai, sikap, kepercayaan, preferensi, harapan dan 
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perilaku. Ini juga dapat membantu siswa belajar bagaimana memahami 
perbedaan budaya tanpa membuat penilaian nilai yang tergesa-gesa dan 
sewenang-wenang tentang nilai intrinsik mereka. Mencapai tujuan-tujuan ini 
dapat dipercepat dengan menyediakan beragam kesempatan bagi siswa untuk 
mempraktikkan kompetensi budaya mereka dan untuk berinteraksi dengan 
berbagai suku bangsa, pengalaman dan situasi (Shaleh, 1982; dan Fraire, 2000). 
Pendekatan utama dari pendekatan multikultural adalah untuk 
memfasilitasi pengajaran dan pembelajaran keterampilan melek dasar siswa 
yang berbeda secara etnis. Kepentingannya berkembang dari kegigihan dan 
besarnya kegagalan sekolah Mandar, Enrekang, Toraja dan Luwu. Hubungan 
antara relevansi bahan ajar, upaya akademik dan prestasi; dan fakta bahwa 
pendidikan multikultural meliputi konten dan proses, ideologi dan 
metodologi. Itu membangun pada premis bahwa beberapa dari kegagalan ini 
adalah karena ketidakmampuan metodologis atau pedagogis sekolah dan 
mengajar bukan kemampuan intelektual siswa kulit berwarna. 
Pendekatan multikultural meningkatkan penguasaan keterampilan 
membaca dan menulis; isi materi pelajaran dan keterampilan proses intelektual 
seperti pemecahan masalah, pemikiran kritis dan penyelesaian konflik dengan 
menyediakan konten dan teknik yang lebih bermakna bagi kehidupan dan 
kerangka referensi siswa yang berbeda secara etnis. Menggunakan bahan etnis, 
pengalaman dan contoh sebagai konteks untuk mengajar, berlatih dan 
menunjukkan penguasaan keterampilan akademik dan mata pelajaran 
meningkatkan daya tarik alat pengajaran, mempertinggi relevansi praktis 
keterampilan yang akan dipelajari dan meningkatkan waktu siswa dalam 
tugas. Kombinasi kondisi ini mengarah pada upaya yang lebih terfokus, 
kegigihan tugas, penguasaan keterampilan dan prestasi akademik. Aspek lain 
dari pendekatan multikultural yang berkontribusi langsung pada pencapaian 
tingkat keterampilan dasar yang lebih tinggi adalah mencocokkan gaya belajar 
dan mengajar. Keterputusan dalam cara siswa yang berbeda belajar dalam 
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sekolah menyebabkan banyak waktu dan perhatian untuk dicurahkan untuk 
menyelesaikan konflik ini daripada berkonsentrasi pada tugas 
akademik. Mengajar siswa karena mereka terbiasa belajar meminimalkan 
konflik ini dan menyalurkan lebih banyak energi dan upaya langsung ke tugas 
akademik yang harus diselesaikan. Dengan demikian, pengajaran yang 
dikontekstualisasikan secara kultural untuk menjadikan proses pendidikan 
lebih efektif bagi siswa yang beragam etnis adalah prinsip dasar pendidikan 
multikultural (Oliver & Howley, 1992; dan Hasan, 1996). 
Jenis iklim sosial yang ada di ruang kelas juga mempengaruhi kinerja 
siswa dalam tugas akademik. Pengaruh ini terutama berlaku untuk kelompok 
etnis yang menganggap hubungan sosial dan pengaturan informal sangat 
penting untuk proses pembelajaran. Ketika guru menanggapi kebutuhan ini 
dengan memasukkan simbol etnis, gambar dan informasi dalam dekorasi kelas, 
konten kurikulum dan interaksi antarpribadi, siswa etnis merasa divalidasi, 
merasa nyaman dan memiliki afiliasi yang lebih besar dengan sekolah 
(Dewantara, 1946; Feisal, 1995; dan Ballantine, 2001). Perasaan afirmasi dan 
kenyamanan pribadi ini menciptakan latar belakang hubungan pribadi yang 
penting bagi siswa untuk mengambil kepemilikan dalam pembelajaran yang 
pada gilirannya mengarah pada perhatian, upaya waktu yang lebih banyak 
pada tugas dan peningkatan penguasaan tugas dan pencapaian akademik. 
Setidaknya, ada dua keprihatinan transformasi yang dibentuk oleh 
pendekatan multikultural, yaitu: 
Pertama, Transformasi Diri . Dalam pendidikan, ada tanggung jawab 
ganda untuk terlibat dalam proses yang kritis dan berkelanjutan untuk 
memeriksa bagaimana prasangka, bias, dan asumsi kita menginformasikan 
pengajaran kita dan dengan demikian memengaruhi pengalaman pendidikan 
siswa kita. Ini memiliki tanggung jawab untuk mempelajari dan memahami 
lensa yang digunakan untuk memahami orang-orang dan kejadian di 
sekitar. Hanya ketika memiliki perasaan untuk bagaimana persepsi kita 
dikembangkan dalam kaitannya dengan pengalaman hidup yang benar-benar 
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dapat memahami dunia di sekitar dan secara efektif menavigasi hubungan saya 
dengan kolega. Pendidikan juga memiliki tanggung jawab untuk kita. siswa 
untuk berupaya menghilangkan prasangka kita, memeriksa siapa yang (dan 
tidak) dijangkau oleh gaya mengajar kita dan belajar kembali bagaimana 
identitas kita sendiri memengaruhi pengalaman belajar mereka. Untuk menjadi 
pendidik multikultural yang efektif dan memang seorang fasilitator yang 
efektif, pendidikan harus dalam proses pemeriksaan dan transformasi diri yang 
konstan. 
Kedua, Transformasi Masyarakat. Pada akhirnya, tujuan dari pendidikan 
multikultural adalah untuk berkontribusi secara progresif dan proaktif pada 
transformasi masyarakat dan pada penerapan dan pemeliharaan keadilan sosial 
dan kesetaraan. Ini masuk akal, karena transformasi sekolah seharusnya 
mengubah masyarakat, yang menempatkan begitu banyak dalam pencapaian 
pendidikan, derajat dan nilai ujian. Faktanya, framing yang kompetitif dan 
kapitalistik dari mentalitas dominan Indonesia inilah pendidikan multikultural 
bertujuan untuk menantang, mengguncang, mengekspos dan 
mengkritik. Inilah alasan mengapa tidak cukup untuk terus bekerja dalam 
sistem yang sakit, menindas dan ketinggalan jaman untuk membuat 
perubahan. Ketika masalah dalam pendidikan itu sendiri merupakan gejala 
dari suatu sistem yang terus dikendalikan oleh elit ekonomi. Seseorang tidak 
perlu belajar pendidikan terlalu dekat untuk mengakui bahwa sekolah secara 
konsisten memberikan hak istimewa yang berkelanjutan untuk perjuangan 
istimewa dan berkelanjutan untuk perjuangan dengan sangat sedikit harapan 
mobilitas ke atas. Pelacakan “informal”, pengujian standar, perbedaan kualitas 
sekolah di dalam dan di seluruh wilayah dan praktik lainnya tetap dari model 
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F. KESIMPULAN 
Pendidikan multikultural telah menjadi bagian dari pendidikan reguler 
di pesantren karena tiga alasan utama: (1) realitas sosial masyarakat 
Indonesia (2) pengaruh budaya dan etnis pada pertumbuhan manusia dan (3) 
pengembangan dan kondisi pengajaran dan pembelajaran yang efektif. Alasan-
alasan ini menjelaskan tidak hanya kebutuhan akan pendidikan multikultural, 
tetapi juga apa yang harus ditekankan isinya dan bagaimana hal itu harus 
diajarkan. Setiap alasan memainkan peran penting dan unik dalam menetapkan 
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